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ABSTRACT

This study aimed to examine the effectiveness of classical guidance services assisted by audiovisual media in improving students’ understanding of bullying behavior at SMP Negeri 3 Entikong. The research employed an experimental method with a true experimental design using a posttest-only control design. The sample consisted of 40 students selected through a simple random sampling technique and divided into an experimental group and a control group, each consisting of 20 students. The experimental group received classical guidance services using audiovisual media, while the control group received conventional classical guidance services. Data were analyzed using the Independent Sample t-test with the assistance of SPSS version 22. The results showed that the mean score of the experimental group was 139.5, which was higher than the control group’s mean score of 120.05. The Sig. (2-tailed) value of 0.000 < 0.05 indicated a significant difference between the two groups. Therefore, it can be concluded that classical guidance services assisted by audiovisual media are effective in improving students’ understanding of bullying behavior at SMP Negeri 3 Entikong.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan layanan bimbingan klasikal dengan bantuan media audiovisual dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap tindakan perundungan di SMP Negeri 3 Entikong. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain true experimental design menggunakan rancangan posttest-only control design. Sampel penelitian berjumlah 40 siswa yang dipilih melalui teknik simple random sampling dan dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, masing-masing terdiri atas 20 siswa. Kelompok eksperimen diberikan layanan bimbingan klasikal menggunakan media audiovisual, sedangkan kelompok kontrol diberikan layanan secara konvensional. Analisis data dilakukan menggunakan uji Independent Sample t-test dengan bantuan SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelompok eksperimen sebesar 139,5 lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol sebesar 120,05. Nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, layanan bimbingan klasikal berbantuan media audiovisual efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap tindakan perundungan di SMP Negeri 3 Entikong.
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A.	Pendahuluan 
Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dalam proses pendidikan yang berperan penting dalam membantu peserta didik mencapai perkembangan optimal. Layanan ini tidak hanya mendukung aspek akademik, tetapi juga berfungsi dalam pengembangan aspek pribadi, sosial, dan karier siswa. Menurut Putri (2020), bimbingan dan konseling menjadi wadah yang membantu tercapainya tujuan pendidikan melalui pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh. Sejalan dengan itu, Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 Pasal 3 menegaskan bahwa layanan bimbingan dan konseling bertujuan membantu konseli mencapai perkembangan optimal dan kemandirian secara utuh dalam aspek pribadi, belajar, sosial, dan karier. Dengan demikian, layanan bimbingan dan konseling memiliki peran strategis dalam membentuk perilaku sosial siswa agar mampu menjalin hubungan yang harmonis, menghargai perbedaan, serta menghindari perilaku yang merugikan orang lain, termasuk tindakan perundungan.
Salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling adalah layanan informasi yang bertujuan memberikan pemahaman kepada siswa mengenai berbagai aspek kehidupan, terutama aspek sosial. Menurut Zaini, Dianto, & Mulyani (2020), layanan informasi membantu peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan sekolah. Dalam pelaksanaannya, layanan informasi dapat diberikan melalui bimbingan klasikal yang dilaksanakan di dalam kelas. Bimbingan klasikal merupakan layanan yang diberikan kepada seluruh siswa secara sistematis dan terstruktur dalam satu waktu sehingga efektif untuk menyampaikan materi yang bersifat preventif dan edukatif. Melalui layanan ini, guru bimbingan dan konseling diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai perilaku sosial yang positif serta mencegah munculnya tindakan perundungan. Penelitian Nugroho, Suhendri, & Ajie (2019) menunjukkan bahwa bimbingan klasikal efektif dalam menanamkan nilai sosial, meningkatkan empati, dan membangun kesadaran siswa terhadap perilaku yang dapat merugikan orang lain.
Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa tindakan perundungan masih sering terjadi di lingkungan sekolah. Data Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kalimantan Barat tahun 2022 mencatat bahwa kasus kekerasan terhadap anak, termasuk perundungan, masih cukup tinggi di lingkungan pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri 3 Entikong, diketahui bahwa siswa kelas VIII masih melakukan perundungan dalam bentuk verbal dan sosial, seperti mengejek, memberikan julukan yang merendahkan, dan mengucilkan teman dari kelompok pergaulan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman siswa mengenai dampak negatif perundungan masih rendah.
Menurut Coloroso (2010), perundungan merupakan tindakan yang disengaja untuk menyakiti, menakut-nakuti, atau mengendalikan orang lain yang dilakukan secara berulang, baik dalam bentuk fisik, verbal, sosial, maupun cyberbullying. Sementara itu, Bandura (1977) melalui teori belajar sosial menjelaskan bahwa perilaku agresif dapat dipelajari melalui proses observasi dan peniruan terhadap lingkungan sekitar. Teori tersebut menunjukkan bahwa perilaku perundungan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti lingkungan sosial, rendahnya empati, serta kurangnya edukasi preventif mengenai dampak perilaku tersebut.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan di lapangan. Secara ideal, layanan bimbingan klasikal diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap perilaku sosial yang positif, namun pada kenyataannya tindakan perundungan masih sering terjadi. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih efektif dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, salah satunya melalui pemanfaatan media audiovisual seperti Microsoft PowerPoint. Media audiovisual memungkinkan penyampaian informasi secara lebih menarik melalui gambar, animasi, dan video sehingga dapat meningkatkan perhatian, pemahaman, dan daya ingat siswa. Selain itu, penyajian contoh konkret melalui media audiovisual sejalan dengan teori belajar sosial Bandura yang menekankan pentingnya proses observasi dalam pembentukan perilaku.
Penelitian Setiawan & Tanjung (2025) menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai perundungan secara signifikan. Namun, penelitian tersebut masih terbatas pada jenjang sekolah menengah atas dan belum secara khusus meneliti siswa sekolah menengah pertama di wilayah perbatasan. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan layanan bimbingan klasikal dengan bantuan media audiovisual dalam meningkatkan pemahaman terhadap tindakan perundungan pada siswa di SMP Negeri 3 Entikong. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dalam pengembangan ilmu bimbingan dan konseling, serta secara praktis menjadi bahan pertimbangan bagi guru bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan yang lebih efektif untuk mencegah tindakan perundungan di sekolah.

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan bentuk true experimental design untuk menguji keefektifan layanan bimbingan klasikal berbantuan media audiovisual dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap tindakan perundungan. Rancangan penelitian yang digunakan adalah posttest-only control design, dengan dua kelompok yang dipilih secara acak, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan layanan bimbingan klasikal menggunakan media audiovisual, sedangkan kelompok kontrol diberikan layanan secara konvensional. Setelah perlakuan, kedua kelompok diberikan posttest untuk mengetahui perbedaan tingkat pemahaman siswa terhadap tindakan perundungan. Adapun rancangan penelitian yang digunakan dijabarkan dalam tabel 1 berikut.





Tabel 1 Rancangan Penelitian

	Kelompok
	Perlakuan
	Posttest

	R
	X
	O1

	R
	-
	O2


Keterangan:
	X  :
	layanan bimbingan klasikal berbantuan media audiovisual

	O1 :
	posttest kelompok eksperimen 

	O2  :
	posttest kelompok kontrol


Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Entikong sebanyak 79 siswa, dengan sampel penelitian berjumlah 40 siswa yang terdiri atas 20 siswa kelompok eksperimen dan 20 siswa kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling.
Pengumpulan data menggunakan angket skala Likert yang telah diuji validitas menggunakan Korelasi Product Moment Pearson dan reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS versi 22. Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan akhir. Kelompok eksperimen memperoleh layanan bimbingan klasikal berbantuan media audiovisual selama tiga pertemuan, sedangkan kelompok kontrol memperoleh layanan secara konvensional. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas, dan uji Independent Sample t-test menggunakan SPSS versi 22.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Entikong dengan menggunakan desain true experimental design berbentuk posttest-only control design. Penelitian diawali dengan pengurusan izin penelitian, penyusunan instrumen, serta pelaksanaan uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Uji validitas dilakukan menggunakan Korelasi Product Moment Pearson terhadap 50 item pernyataan dengan bantuan SPSS versi 22. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa sebanyak 37 item dinyatakan valid karena memiliki nilai  sebesar 0,320, sedangkan 13 item lainnya dinyatakan tidak valid dan tidak digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,935 > 0,60 sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. 


Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

	Cronbach's
Alpha
	Jumlah
Items
	Keterangan

	.935
	50
	Reliabel



Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui pembagian sampel secara acak ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang masing-masing terdiri atas 20 siswa. Kelompok eksperimen diberikan layanan bimbingan klasikal berbantuan media audiovisual selama tiga kali pertemuan, sedangkan kelompok kontrol diberikan layanan bimbingan klasikal secara konvensional melalui metode ceramah. Setelah seluruh perlakuan selesai diberikan, kedua kelompok memperoleh posttest untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap tindakan perundungan.
Tabel 3 Perbedaan Hasil Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

	
	Eksperimen
	Kontrol

	N
	20
	20

	Mean
	139,50
	120,05

	SD
	7,83
	5,84

	Minimum
	130
	103

	Maximum
	158
	128



Hasil posttest menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memperoleh rata-rata skor sebesar 139,5 dengan skor tertinggi 158 dan skor terendah 130. Sementara itu, kelompok kontrol memperoleh rata-rata skor sebesar 120,05 dengan skor tertinggi 128 dan skor terendah 103. Perbedaan rata-rata tersebut menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi kelompok eksperimen sebesar 0,065 dan kelompok kontrol sebesar 0,073, yang keduanya lebih besar dari 0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. 
Tabel 4 Uji Normalitas

	Kelompok
	Sig.
	Keterangan

	Eksperimen
	0,065
	Normal

	Kontrol
	0,073
	Normal



Selanjutnya, hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,319 > 0,05 yang berarti data kedua kelompok homogen.
Tabel 5 Uji Homogenitas
	
	Levene Statistic
	Sig.
	Keterangan

	1,022
	0,319
	Homogen






Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-test, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai sebesar 8,902. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, layanan bimbingan klasikal berbantuan media audiovisual dinyatakan efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap tindakan perundungan.
Tabel 6 Hasil Uji Independet Sample 
t-test

	Variabel
	Pemahaman tindakan perundungan

	t_hitung
	8,902

	Sig. (2-tailed)
	0,000

	Keterangan
	Ha diterima



Untuk memperkuat hasil penelitian, dilakukan perhitungan effect size menggunakan Cohen’s d dan diperoleh nilai sebesar 2,81. Berdasarkan kriteria Cohen, nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal dengan media audiovisual memberikan pengaruh yang kuat dan bermakna secara praktis dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap tindakan perundungan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal berbantuan media audiovisual efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap tindakan perundungan di SMP Negeri 3 Entikong. Tingginya rata-rata skor posttest pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual mampu membantu siswa memahami materi mengenai perundungan secara lebih jelas, menarik, dan kontekstual dibandingkan layanan klasikal konvensional.
Peningkatan pemahaman siswa pada kelompok eksperimen dapat dijelaskan melalui karakteristik media audiovisual yang memadukan unsur visual dan audio dalam penyampaian informasi. Materi mengenai pengertian, jenis, dampak, serta unsur-unsur perundungan disajikan melalui Microsoft PowerPoint, gambar, animasi, dan video sehingga siswa lebih mudah memahami contoh konkret tindakan perundungan yang sering terjadi di lingkungan sekolah maupun media digital. Kondisi ini sejalan dengan teori pembelajaran multimedia yang dikemukakan oleh Richard Mayer (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif apabila informasi disampaikan melalui kombinasi kata dan gambar dibandingkan hanya melalui penjelasan verbal.
Selain itu, efektivitas layanan bimbingan klasikal berbantuan media audiovisual juga dapat dijelaskan melalui teori belajar sosial dari Albert Bandura (1977). Teori tersebut menjelaskan bahwa individu mempelajari perilaku melalui proses observasi dan peniruan terhadap model yang dilihatnya. Dalam penelitian ini, video dan ilustrasi yang ditampilkan berfungsi sebagai model simbolik yang membantu siswa memahami bentuk-bentuk perundungan beserta dampaknya terhadap korban maupun pelaku. Melalui proses observasi tersebut, siswa menjadi lebih mampu membedakan antara perilaku bercanda dan tindakan perundungan.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal secara konvensional tetap memberikan peningkatan pemahaman kepada siswa, namun peningkatan tersebut tidak sebesar kelompok eksperimen. Hal ini disebabkan metode ceramah cenderung menempatkan siswa sebagai penerima informasi secara pasif sehingga keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran menjadi terbatas. Pendapat ini sejalan dengan Syaiful Bahri Djamarah (2015) yang menyatakan bahwa metode ceramah lebih menekankan komunikasi satu arah sehingga partisipasi siswa relatif rendah.
Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa media audiovisual mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap permasalahan sosial, termasuk tindakan perundungan. Penggunaan media audiovisual dalam layanan bimbingan klasikal membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam karena informasi disajikan secara konkret, interaktif, dan mudah dipahami. Selain meningkatkan aspek kognitif, layanan ini juga membantu menumbuhkan kesadaran sosial, empati, serta tanggung jawab siswa terhadap lingkungan sekitarnya.
Berdasarkan hasil analisis data, kajian teori, dan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan klasikal berbantuan media audiovisual memberikan pengaruh yang signifikan dan efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap tindakan perundungan. Oleh karena itu, layanan ini layak dijadikan sebagai salah satu strategi preventif dalam upaya menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan bebas dari perundungan di SMP Negeri 3 Entikong.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 3 Entikong, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan klasikal berbantuan media audiovisual efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap tindakan perundungan. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata skor posttest kelompok eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Hasil uji Independent Sample t-test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Penggunaan media audiovisual membantu siswa memahami materi secara lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami sehingga meningkatkan perhatian serta keterlibatan siswa selama proses layanan berlangsung.
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